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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan di depan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jumlah penduduk di Desa Ngorogunung Kecamatan Bubulan Kabupaten 

Bojonegoro. pada sampai saat ini berjumlah 2905 jiwa. Menurut Analisa 

kebutuhan air penduduk di tahun tersebut adalah sebesar 2.37 liter/detik. 

2. Berdasarkan hasil perancangan dan analisis jaringan pipa distribusi air bersih, 

dapat disimpulkan bahwa sistem jaringan pipa yang direncanakan telah memenuhi 

kriteria teknis hidraulika, ditinjau dari kesesuaian dimensi pipa sebesar 100 mm 

untuk jaringan pipa L1 sampai dengan L10 dan sedangkan untuk L11 dan L12 

sebesar 50 mm, kecepatan aliran, serta kemampuan distribusi air secara merata. 

Kecepatan aliran pada sebagian besar ruas pipa berada dalam batas yang 

diperbolehkan, sehingga aliran berlangsung stabil dan efektif tanpa berpotensi 

menimbulkan gangguan operasional. Dengan demikian, jaringan pipa yang 

dirancang dinilai layak untuk mendukung sistem distribusi air bersih sesuai 

kebutuhan pelayanan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan maka dapat disampaikan saran – saran 

sebagai berikut: 

1. Dengan debit air 4.55 lt/dtk dan kebutuhan air 2.37 lt/dtk ada selisih 2.18 lt/detik 

maka perlu adanya penambahan tandon atau penampungan agar air tidak terbuang 

sia-sia. 

2. Dalam jaringan distribusi air bersih melalui pipa ini, membutuhkan pemeliharaan 

terhadap pipa guna menghindari pipa yang bocor. Sehingga distribusi air bersih 

lancar. 

3. Perlunya adanya perluasan cakupan area perencaan dikarenakan adanya debit 

selisih yang cukup lumayan banyak. 
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